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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Hasil analisis dalam penelitian di SMA Negeri 4 Pandeglang, tentang 

pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap tingkat 

kepuasan peserta didik, penulis mendapatkan beberapa simpulan berikut: 

1. Tingkat ketercapaian Sistem Zonasi PPDB di SMA Negeri 4 Pandeglang 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) sebesar 95,97 setelah dilihat pada 

interpretasi dan kategorisasi data, termasuk pada kategori baik dengan 

tingkat ketercapaian 64%. Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik baru 

meliputi : Nondiskriminatif/Tanpa diskriminasi, Objektif, Transparan, 

Akuntabel, dan Berkeadilan. 

2. Tingkat ketercapaian Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA 

Negeri 4 Pandeglang berdasarkan nilai rata-rata (mean) sebesar 119,83 

setelah dilihat pada interpretasi dan kategorisasi data, termasuk pada 

kategori baik dengan tingkat ketercapaian sebesar 80%. Kepuasan 

peserta didik meliputi : Kesesuaian harapan/ keinginan, minat 

berkunjung kembali dan bersedia merekomendasikan. 

Pengaruh sistem zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru terhadap kepuasan 

peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan. Dapat dilihat dari kadar pengaru 
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sebesar 76% dan sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

oleh penulis. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan implikasi penelitian yang 

telah dikemukakan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan kepada 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah SMA Negeri 4 Pandeglang penerapan sistem zonasi PPDB 

sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih 

sekolah, maka dari itu pengelolaan dan penerapan kebijakannya harus 

tetap ditingkatkan agar terciptanya lingkup pendidikan yang bersifat 

merata. Apabila hal tersebut sudah dilaksanakan dengan baik, maka hal 

tersebut akan berimplikasi pada kepuasan peserta didik. Jika peserta 

didik merasa puas terhadap penerapan kebijakan sistem zonasi PPDB 

akan terciptanya loyalitas sebagai peserta didik sehingga peserta didik 

yang dulunya menganggap sekolah di jarak yang dekat dari rumah tidak 

menyenangkan maka menjadi semakin rajin dan bangga sehingga nama 

baik sekolah akan menjadi bagus di kalangan publik. 

2. Bagi pemerintah pusat dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI bahwa kebijakan sistem zonasi PPDB perlu terus 

diadakan tinjauan ulang dan evaluasi bagi wilayah yang menjadi zonasi 

setiap sekolah. Hal ini dikarenakan tidak semua wilayah memiliki 
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kelompok usia yang sama dan tidak semua sekolah negeri sudah merata 

dengan kelengkapan baik dari segi fasilitasnya dan tenaga pendidiknya. 

Maka dari itu perlunya pembaruan terus menerus dalam penerapan 

kebijakan sistem zonasi PPDB. 

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dan penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel 

serupa dengan melihat faktor-faktor atau aspek-aspek yang lain yang 

berhubungan dengan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan 

kepuasan peserta didik. 

 


